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Salah satu unsur seni masyarakat suku Saluan tampak pada arsitektur
tradisional yaitu terletak pada model rumah adat. Rumah adat suku Saluan
merupakan pengembangan dari bentuk dasar rumah tinggal mereka dipedalaman.
Polabotan merupakan sebutan dari rumah adat suku Saluan. Dinamakan Polabotan
karena melihat dari fungsinya sehingga penyebutannya menggunakan bahasa asli
suku Saluan yang artinya ‘Balai pertemuan”. Polabotan pada awalnya merupakan
rumah masyarakat suku Saluan yang telah dikembangkan dengan cara di bangun
kembali dengan adanya kesepakatan bersama mulai dari pemerintah, petuah-petuah
adat, dan juga masyarakat. Begitupun dengan bangunan rumah adat di setiap daerah
yang ada di Kabupaten Banggai dengan tujuan agar penduduk suku Saluan mampu
mengetahui dan mengenali bagaimana bentuk dari rumah adat Polabotan suku
Saluan.

Polabotan merupakan sebuah bahasa kuno yang berasal dari suku Saluan itu
sendiri. Polabotan dimaknai sebagai tempat yang memiliki peran penting bagi
lingkungan masyarakat, karena, merupakan salah satu arsitektur yang mampu
menjaga silaturrahmi pada daerah itu sendiri. Sebab, memiliki kegunaan untuk
melakukan suatu pertemuan suku Saluan, apabila ada suatu hal yang wajib untuk di
musyawarahkan, seperti, menyelesaikan masalah dan merencanakan segala sesuatu

untuk kepentingan bersama.
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Polabotan terdapat beberapa simbol dalam bentuk-bentuk bangunannya.
Hal ini terlihat terutama dari simbol-simbol rumah adat Polabotan yaitu dengan
adanya bentuk rumah panggung yang berbahan dasar kayu, memiliki kolong rumah,
bagian atas bumbungan rumah bersusun dua. Pada bagian atas depan rumah
memiliki jendela kecil, memiliki dua tangga di samping kiri dan kanan, memiliki
ukiran pada bagian atas bumbungan rumah, memiliki enam tiang penyangga, dan
hanya memiliki satu ruangan yang di peruntukkan kepada Kepala suku atau Raja
Saluan pada masa itu.
5.2  Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka, peneliti
mempunyai beberapa saran, sebagai berikut:

1. Dengan melihat situasi serta kondisi bangunan Polabotan yang sudah
sedikit rusak saat ini, sebaiknya, Pemerintah lebih memperhatikan lagi
kondisi bangunan rumah adat Polabotan yang ada di kecamatan-kecamatan
yang terdapat di Kabupaten Banggai.

2. Akan lebih baik lagi apabila masyarakat bisa lebih kratif lagi untuk ikut
serta dalam menjaga budaya arsitektur tradisional.

3. Dari pihak pengurus rumah adat itu sendiri diharapkan supaya lebih kreatif
lagi dalam menjaga bangunan tersebut, agar tidak ada lagi hewan-hewan
ternak yang berkeliaran di halaman rumah adat Polabotan..

4. Dan untuk Petuah Adat yang ada di kecamatan-kecamatan itu sendiri, harus
mampu bisa tetap menjaga apa yang sudah menjadi fungsi rumah adat

Polabotan itu sendiri.
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